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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Sejarah Kebudayaan Islam 

Sebagai generasi muslim, kita perlu mengetahui 

perkembangan Sejarah Kebudayaan Islam. Hal ini bertujuan untuk 

menambah dan meningkatkan kemantapan iman kita. Perkembangan 

kebudayaan Islam tidak lepas dari politik dan kekuasaan. Pada 

umumnya kebudayaan tumbuh dan berkembang di suatu kota, bukan 

suatu daerah pedaleman. 

1. Pengertian Sejarah 

Setiap bangsa di dunia mempunyai sejarahnya masing-

masing. Sejarah adalah pengetahuan tentang seluruh perbuatan 

manusia pada masa lalu, Masa lalu adalah masa yang telah lewat 

dari hadapan umat manusia, Segala kenangan, dan memori. 

Secara bahasa, dalam bahasa arab Sejarah berasal dari kata 

syajarah yang berarti pohon atau sebatang pohon. Dengan 

demikian Sejarah atau Syajarah berarti segala sesuatu yang 

berkaitan dengan suatu pohon mulai sejak penih pohon itu 

sampai segala hal yang di hasilkan pohon tersebut
1
. 

Sejarah merupakan suatu kejadian yang terjadi pada masa 

lalu atau masa lampau yang terjadi di dalam kehidupan manusia, 

akan tetapi hal yang perlu di ingat bahwa tidak semua kejadian 

pada masa lalu bisa dikatakan sejarah jika tidak memiliki nilai 

manfaat untuk masa yang akan datang. 

                              
1
 http://Muhammad–haidir.blogspot. com. Tanggal 18 Oktober 2016 

http://muhammad/
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2. Pengertian Kebudayaan 

Istilah kebudayaan diartikan bermacam-macam pengertian 

sesuai dengan tinjauan para ahli (pakar). Ada yang berpendapat 

bahwa kebudayaan sama dengan peradaban, tetapi ada pula yang 

mengartikan kebudayaan sebagai kesenian.  

Kebudayaan berasal dari kata budaya yang berasal dari 

bahasa sanskerta buddhayah jamak dari budhi, artinya akal. Ki 

Hajar Dewantara mengatakan bahwa kebudayaan buah budi 

manusia hasil perjuangan terhadap alam dan zaman (kodrat 

masyarakat).Menurut Sidi Ghazalba kebudayaan merupakan cara 

berfikir dan cara merasa yang menyatakan diri dalam seluruh segi 

kehidupan dari segolongan manusia yang membentuk kesatuan 

sosial, dalam suatu ruang dan suatu waktu
2
. 

 

Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kebudayaan merupakan hasil dari pemikiran manusia atau hasil 

karya manusia yang dapat di lihat dan dirasakan, dengan kata lain 

manusialah yang menciptakan kebudayaan.  

3. Pengertian Islam 

Islam berasal dari bahasa Arab yaitu “ Aslama-Yuslimu-

Islaman” yang artinya selamat, menurut istilah, Islam adalah 

agama samawi yang diturunkan Allah SWT kepada nabi 

Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi manusia agar 

kehidupanya membawa rahmat bagi seluruh alam
3
.  

 

                              
2
 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam,(Bandung: CV Armico, 

2009), hlm 3. 
3
 http://www.scribd.com/doc/12938229/Materi-SKI-Kelas-VIITanggal29 

Oktober 2016 

http://www.scribd.com/doc/12938229/Materi-SKI-Kelas-VII
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Dari ketiga kata di atas, yaitu Sejarah, Kebudayaan, dan 

Islam dapat di simpulkan bahwa Sejarah Kebudayaan Islam 

adalah sebuah catatan yang lengkap tentang segala sesuatu yang 

terjadi pada masa lalu untuk kebaikan hidup manusia di masa 

yang akan datang, karena dengan mempelajari Sejarah 

Kebudayaan Islam kita dapat mengetahui kejadian masa lalu 

untuk di jadikan sebuah pengetahuan dan menjadi sumber 

motivasi di dalam kehidupan ini. 

4. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Untuk mengetahui sejarah kehidupan umat Islam pada masa 

lalu. 

b. Untuk mengetahui berbagai peristiwa kehidupan yang 

terjadi pada masa lalu. 

c. Untuk memperkaya wawasan dan pengetahuan tentang 

sejarah umat Islam pada masa lalu. 

5. Manfaat Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam 

Adapun manfaat mempelajari sejarah kebudayaan umat 

Islam antara lain sebagai berikut : 

a. Dapat menambah ilmu pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman. 

b. Dapat menjadikannya sebagai sumber motivasi atas 

kesuksesan umat terdahulu. 

c. Dapat menjadikanya sebagai bahan pelajaran yang berharga, 

bahan renungan yang tak ternilai harganya. 

6. Bentuk atau Wujud Kebudayaan Islam 

Adapun bentuk peradaban/kebudayaan Islam antara lain 

berupa peninggalan bangunan-bangunan kuno pada masa 
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Ummayah dan Abbasiyah, bentuk-bentuk sastra, kesenian, dan 

sebagainya
4
. 

 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar 

Belajar merupakan suatu kegiatan mencari sesuatu yang 

baru atau yang belum di ketahui, dan dapat terlihat keberhasilan 

belajar melalui tingkah laku ataupun perubahan sikap pada diri 

seseorang yang belajar. 

Belajar pada hakikatnya adalah aktivitas manusia untuk 

melakukan perubahan tingkah laku pada diri individu yang 

belajar untuk mencapai berbagai kompetensi, keterampilan dan 

sikap belajar dimulai sejak manusia lahir sampai akhir hayat dan 

sebagai karakteristik yang membedakan manusia dengan 

mahkluk lain. Dengan demikian secara sederhana pengertian 

belajar merupakan suatu upaya untuk memperoleh kepandaian 

atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau tanggapan yang 

disebabkan oleh pengalaman
5
. 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan 

perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif
6
. 

                              
4
 Tatang Ibrahim, Sejarah Kebudayaan Islam, hlm 11-13. 

5
Meity H. Idris, Strategi Pembelajaran Yang Menyenangkan, (Jakarta 

Timur: PT. Luxima Metro India,2014), cet I,hlm.3 
6
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2012), cet 12,hlm.68 
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Sedangkan Menurut pengertian secara psikologis, belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku 

sebagai hasil dari interaksi dengan lingkunganya dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut 

akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku
7
. 

Menurut Gagne Belajar terjadi apabila suatu situasi 

stimulus bersama dengan isi ingatan mempengaruhi siswa 

sehingga perbuatanya berubah dari waktu ke waktu sebelum ia 

mengalami situasi itu ke waktu sesudah ia mengalami situasi 

tadi
8
.  

Selanjutnya, dalam perspektif keagamaanpun belajar 

merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar 

memperoleh ilmu pengetahuan dalam rangka meningkatkan 

derajat kehidupan mereka.  

Dapat di simpulkan bahwa belajar adalah suatu perubahan 

dari waktu ke waktu pada diri sesorang yang dapat terlihat seperti 

tingkah laku. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan 

saja melainkan menyeluruh.  

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata 

yang membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil 

(product) menunjuk pada suatu perolehan akibat dilakukanya 

                              
7
Slameto,Belajar Dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: 

PT. Rineka Cipta,2003),cet 4,hlm,2 
8
Muhammad Thobroni, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media),cet 2,hlm,20 
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suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input 

secara fungsional. Hasil belajar merupakan perolehan dari proses 

belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran 

menjadi hasil belajar potensial yang akan dicapai oleh anak 

melalui kegiatan belajarnya
9
 

Ciri khas perubahan dalam belajar meliputi perubahan 

yang bersifat intensional (di sengaja), positif dan aktif 

(bermanfaat dan atas hasil usaha sendiri), efektif dan fungsional 

(berpengaruh dan mendorong timbulnya perubahan baru)
10

. 

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan ketrampilan. 

Menurut S. Nasution, hasil belajar adalah suatu perubahan yang 

terjadi pada individu yang belajar, bukan saja perubahan 

mengenai pengetahuan,tetapi juga pengetahuan untuk membentuk 

kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan 

penghargaan dalam diri individu yang belajar.  

Merujuk pemikiran Gagne, hasil belajar berupa: 

a. Informasi verbal yaitu kapabilitas mengungkapkan 

pengetahuan dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. 

Kemampuan merespons secara spesifik terhadap rangsangan 

spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi 

simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.  

b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan 

konsep dan lambang. 

                              
9
Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

cet VI, hlm 45. 
10

Muhib binSyah, Psikologi Belajar,cet 12, hlm.130 
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c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan 

mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. 

d. Ketrampilan motorik yaitu kemampuan melakukan 

serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, 

sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut
11

. 

Slameto menyimpulkan hasil belajar sebagai berikut: 

“Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku individu yang 

mempunyai cita-cita: a) Perubahan dalam belajar terjadi secara 

sadar, b) Perubahan dalam belajar mempunyai tujuan, c) 

Perubahan belajar secara positif, d) Perubahan dalam belajar 

bersifat kontiniu, e) Perubahan dalam belajar bersifat permanen 

(langgeng)
12

. 

Dapat disimpulkan dari definisi di atas bahwa hasil belajar 

adalah perubahan pada diri seseorang secara menyeluruh secara 

bertahap yaitu perubahan dari segi Kognitif, Afektif, dan  

Psikomotor. 

3. Ciri-ciri Belajar  

Dari beberapa definisi para ahli, dapat disimpulkan 

adanya beberapa ciri belajar, yaitu : 

a. Belajar di tandai dengan adanya perubahan tingkah laku 

(change behavior), ini berarti bahwa hasil dari belajar hanya 

                              
11

Agus Suprijono, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013)cet 10, hlm5-6. 
12

Darwyan Syah dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 

2009)cet I, hlm 43. 
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dapat diamati dari tingkah laku, dari tidak tahu menjadi tahu, 

dari tidak terampil menjadi terampil. Tanpa mengamati 

tingkah laku hasil belajar, kita tidak akan dapat mengetahui 

ada tidaknya hasil belajar  

b. Perubahan tingkah laku relative permanent, ini berarti 

bahwa perubahan tingkah laku yang terjadi karena belajar 

untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-berubah. 

Tetapi perubahan tingkah laku tersebut tidak terpancang 

seumur hidup.  

c. Perubahan tingkah laku tidak harus segera diamati pada saat 

proses belajar sedang berlangsung, perubahan tingkah laku 

tersebut bersifat potensial
13

. 

d. Perubahan tingkah laku merupakan hasil latihan atau 

pengalaman. 

e. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan
14

. 

4. Tujuan Belajar 

Dalam usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan 

adanya sistem lingkungan (kondisi) belajar yang lebih kondusif. 

Hal ini akan berkaitan  dengan mengajar. Mengajar diartikan 

sebagai suatu usaha penciptaan sistem lingkungan yang 

memungkinkan terjadinya proses belajar. Sistem lingkungan 

belajar ini sendiri terdiri atau dipengaruhi oleh berbagai 

komponen yang masing-masing akan saling mempengaruhi. 

                              
13

Baharudin, Teori Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2010), cet I, hlm.15  
14

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar dan Pembelajaran, 

hlm.19 
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Komponen-komponen itu misalnya tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai, materi yang ingin diajarkan, guru dan siswa yang 

memainkan peranan serta dalam hubungan sosial tertentu, jenis 

kegiatan yang dilakukan serta sarana prasarana belajar-mengajar 

yang tersedia.  

Tujuan belajar adalah sesuatu yang harus dimiliki oleh 

setiap siswa maupun siswi , karena dengan adanya tujuan belajar 

siswa maupun siswi mempunyai target yang harus di capai. 

Seperti contoh siswa yang mempunyai tujuan belajar untuk 

mempunyai sebuah ketrampilan, maka siswa tersebut akan 

berusaha untuk memiliki ketrampilan karena itu adalah tujuan 

belajarnya.  

Mengenai tujuan-tujuan belajar itu sebenarnya sangat 

banyak dan bervariasi. Tujuan-tujuan belajar yang eksplisit 

diusahakan untuk dicapai dengan tindakan instruksional, lazim 

dinamakan dengan instrucional effects, yang biasa berbentuk 

pengetahuan dan ketrampilan. Sedang tujuan-tujuan yang lebih 

merupakan hasil sampingan yaitu: tercapai karena siswa 

menghidupi suatu sistem lingkungan belajar tertentu seperti 

contohnya, kemampuan berpikir kritis dan kreatif, sikap terbuka 

dan demokratis, menerima pendapat orang lain
15

. Semua itu 

lazim diberi istilah nurturant effects. Jadi guru dalam mengajar, 

harus sudah memiliki rencana dan menetapkan strategi belajar-

                              
15

Muhammad Thobroni dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran, 

hlm.22.  
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mengajar untuk mencapai instructional effects. Maupun kedua-

duanya
16

. 

5. Tipe-tipe Hasil Belajar 

Tujuan pendidikan yang ingin dicapai dapat 

dikategorikan menjadi tiga bidang yakni kognitif (penguasaan 

intelektual), bidang afektif (berhubungan dengan sikap dan nilai) 

serta bidang psikomotor (kemampuan/keterampilan 

bertindak/berprilaku). 

Tipe-tipe hasil belajar mengacu kepada pendapat 

Benyamin Bloom mengenai tujuan belajar meliputi: Kognitif, 

Afektif dan Psikomotor. 

a. Type hasil belajar kognitif 

1) Hasil belajar pengetahuan akan terlihat dari kemampuan: 

(mengetahui tentang hal-hal khusus, peristilahan, fakta-

fakta khusus, prinsip-prinsip, kaidah-kaidah). 

2) Hasil belajar pemahaman akan terlihat dari kemampuan: 

(mampu menterjemahkan, menafsirkan, menentukan, 

memperkirakan, mengartikan).  

3) Hasil belajar penerapan akan terlihat dari kemampuan: 

(mampu memecahkan masalah, membuat bagan/grafik, 

menggunakan istilah atau konsep-konsep). 

4) Hasil belajar analisis akan nampak pada siswa dalam 

bentuk kemampuan: (mampu mengenali kesalahan, 

                              
16

Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2012), hlm 25-26. 
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membedakan, menganalisis unsur-unsur, hubungan-

hubungan, dan menganalisis organisasi). 

5) Hasil belajar sintesis akan terlihat pada diri siswa berupa 

kemampuan-kemampuan: (mampu menghasilkan, 

menyusun kembali, merumuskan).  

6) Hasil belajar evaluasi dapat dilihat pada diri siswa 

sejumlah kemampuan: (mampu menilai berdasarkan 

norma tertentu, mempertimbangkan, memilih alternatif).  

b. Tipe hasil belajar psikomotor  

1) Hasil belajar persepsi akan terlihat dari perbuatan: 

(mampu menafsirkan rangsangan, peka terhadap 

rangsangan, mendeskriminisikan). 

2) Hasil belajar kesiapan akan terlihat dalam bentuk 

perbuatan: (mampu berkonsentrasi, menyiapkan diri 

(fisik dan mental). 

3) Hasil belajar gerakan terbimbing akan terlihat dari 

kemampuan: (mampu meniru contoh). 

4) Hasil belajar gerakan terbiasa akan terlihat dari 

penguasaan: (mampu berketrampilan, berpegang pada 

pola) 

5) Hasil belajar gerakan kompleks akan terlihat dari 

kemampuan siswa yang meliputi: (berketrampilan secara 

lancer, luwes, supel, gesit, lincah). 

6) Hasil belajar penyesuaian pola gerakan akan terlihat 

dalam bentuk perbuatan: (mampu menyesuaikan diri, 

bervariasi). 
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7) Hasil belajar kreatifitas akan terlihat dari aktivitas-

aktivitas: (mampu menciptakan yang baru, berinisiatif)
17

. 

c. Tipe hasil belajar afektif 

Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. 

Beberapa ahli mengatakan, bahwa sikap seseorang dapat 

diramalkan perubahanya, bila seseorang telah menguasai 

bidang kognitif tingkat tinggi. Hasil belajar bidang afektif 

kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak 

memberi tekanan pada bidang kognitif semata-mata. 

Ada beberapa tingkatan bidang afektif sebagai tujuan 

dan tipe hasil belajar. Tingkatan tersebut di mulai tingkat 

yang dasar/sederhana sampai tingkatan yang kompleks.  

1) Receiving/attending, yakni semacam kepekaan dalam 

menerima rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang 

pada siswa, baik dalam bentuk masalah situasi, gejala.  

2) Responding/jawaban, yakni reaksi yang diberikan 

seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar. 

Dalam hal ini termasuk ketepatan reaksi, perasaan, 

kepuasan, dalam menjawab stimulus dari luar yang 

datang kepada dirinya.  

3) Valuing (penilaian). Yakni berkenaan dengan nilai dan 

kepercayaan terhadap gejala atau stimulus tadi. 

4) Organisasi, yakni pengembangan nilai ke dalam satu 

sistem organisasi, termasuk menentukan hubungan satu 

                              
17

 Darwyan syah dkk, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Diadit Media, 

2009), hlm, 44-45.  
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nilai dengan nilai lain dan kemantapan, dan perioritas 

nilai yang telah dimilikinya.  

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakni 

keterpaduan dari semua sistem nilai yang telah dimiliki 

seseorang, yang mempengaruhi pola kepribadian dan 

tingkah lakunya
18

. 

Tipe-tipe hasil belajar penting diketahui guru, dalam 

rangka menyusun perencanaan pengajaran, khususnya dalam 

merumuskan tujuan pengajaran. Tujuan pengajaran yang 

dirumuskan dalam bentuk kemampuan atau tingkah laku yang 

diharapkan dikuasai/dimiliki siswa setelah menyelesaikan 

program pengajaran, pada dasarnya tidak lain adalah tipe hasil 

belajar.  

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Belajar sebagai proses atau aktivitas disyaratkan oleh 

banyak hal-hal atau faktor-faktor, faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar banyak sekali macamnya
19

.  

Akan tetapi menurut para ahli pendidikan, hasil belajar 

yang dicapai oleh para peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 

utama, yakni faktor yang terdapat di dalam diri peserta didik itu 

sendiri yang disebut dengan faktor internal. Dan faktor yang 

terdapat di luar diri peserta didik yang disebut dengan 

eksternal
20

. 

                              
18

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

Sinar Baru Algesindo, 2011), hlm, 53-54. 
19

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan, hlm, 233 
20

 Hellen, Bimbingan dan Konseling, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 

2005)cet 3, hlm, 121.  
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Adapun uraian mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses dan hasil belajar tersebut adalah sebagai 

berikut :  

a. Faktor dari luar  

Faktor dari luar atau Eksternal meliputi: 

1) Lingkungan sekolah, hal-hal yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa di sekolah adalah keadaan fisik sekolah, 

fisik ruangan, kelengkapan alat pelajaran, disiplin 

sekolah, metode belajar mengajar serta hubungan antara 

siswa dengan guru.  

2) Lingkungan keluarga, hal-hal yang mempengaruhi hasil 

belajar siswa dari keluarga adalah hubungan siswa 

dengan anggota keluarganya, ukuran besar keluarga, 

bentuk keluarga, pendidikan orang tua, dan keadaan 

ekonomi keluarga. 

3) Lingkungan masyarakat, hal ini berupa kegiatan-kegiatan 

yang diikuti oleh siswa seperti ikut olahraga, karang 

taruna dan sebagainya
21

. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar salah 

satunya yaitu faktor dari luar, faktor dari luar meliputi 

Lingkungan sekolah, Lingkungan keluarga, dan Lingkungan 

masyarakat.  

b. Faktor dari dalam  

Faktor dari dalam adalah kondisi individu atau anak 

yang belajar itu sendiri. Faktor individu dapat dibagi menjadi 

dua bagian, yakni :  

                              
21

Reni Akbar-Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak, (Jakarta: PT. 

Gramedia Widia sarana Indonesia,2001),cet 1.hlm,90 
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1) Kondisi fisiologis anak  

Secara umum kondisi fisiologis, seperti kesehatan 

yang prima, tidak dalam keadaan capai, tidak dalam 

keadaan cacat jasmani, seperti kakinya atau tanganya ( 

karena ini akan mengganggu kondisi fisiologis ), dan 

sebagainya, akan sangat membantu dalam proses dan hasil 

belajar. 

2) Kondisi Psikologis  

Sebagaimana diuraikan terdahulu mengenai dasar-

dasar psikologis belajar, di mana setiap manusia atau anak 

didik pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 

berbeda-beda.  

Faktor-faktor psikologis yang dianggap utama dalam 

mempengaruhi proses dan hasil belajar. 

a) Minat 

Minat sangat mempengaruhi proses dan hasil 

belajar. Kalau seseorang tidak berminat untuk 

mempelajari sesuatu, ia tidak dapat diharapkan akan 

berhasil dengan baik dalam mempelajari hal tersebut.  

b) Kecerdasan 

Telah menjadi pengertian yang relatif umum 

bahwa kecerdasan memegang peranan besar dalam 

menentukan berhasil tidaknya seseorang mempelajari 

sesuatu atau mengikuti sesuatu program pendidikan. 

c) Bakat 

Bakat merupakan faktor yang besar pengaruhnya 

terhadap proses dan hasil belajar seseorang. Hampir 



26 

 

tidak ada orang yang membantah. Bahwa belajar pada 

bidang yang sesuai dengan bakat akan memperbesar 

kemungkinan berhasilnya usaha itu.  

d) Motivasi 

Motivasi adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi, 

motivasi untuk belajar adalah kondisi psikologis yang 

mendorong seseorang untuk belajar. 

e) Kemampuan-kemampuan kognitif 

Walaupun diakui bahwa tujuan pendidikan yang 

berarti juga tujuan belajar itu meliputi tiga aspek, yaitu 

aspek kognitif, aspek efektif dan apek psikomotor, 

namun tidak dapat diingkari bahwa sampai sekarang 

pengukuran kognitif masih diutamakan untuk 

menentukan keberhasilan belajar seseorang
22

. 

 

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa terbagi menjadi 

dua yaitu faktor dari luar atau Eksternal dan faktor dari dalam 

Internal, faktor dari luar  atau Eksternal meliputi, lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat. Dan 

faktor dari dalam atau Internal meliputi, kondisi fiologis anak, 

dan kondisi psikologis. 

 

 

                              
22

Abu Ahmadi, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 

2005) hlm,106-110 
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C. Metode Question Student Have 

Metode Question Student Have merupakan cara yang mudah 

untuk mempelajari keinginan dan harapan siswa, cara ini 

menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi melalui 

tulisan dari pada percakapan. Teknik ini merupakan teknik yang 

tidak menakutkan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan 

dan harapan anak didik.  

Strategi Question Student Have ini, digunakan untuk 

mempelajari tentang keinginan dan harapan anak didik 

sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka 

miliki. Strategi ini menggunakan sebuah teknik untuk 

mendapatkan partisipasi siswa melalui tulisan hal tersebut 

tentunya setelah siswa mendapatkan penjelasan dari guru. 

Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang  kurang 

berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-

harapanya melalui percakapan
23

. 

 

Keterampilan Bertanya dalam kegiatan pembelajaran dikelas, 

bagi seorang guru merupakan ketrampilan yang sangat penting 

untuk dikuasai. Melalui ketrampilan ini guru dapat menciptakan 

suasana pembelajaran lebih bermakna
24

. 

 Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa metode 

Question Student Have merupakan metode yang penting yang harus 

dikuasai oleh guru, metode ini memberikan peluang untuk siswa 

yang malu dalam bertanya, karena pertanyaan bisa di ajukan oleh 

siswa lewat tulisan.  

 

                              
23

 Umi Machmudah dan Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning Dalam 

Pembelajaran Bahasa Arab,(Malang: UIN Malang Press,2008), cet I,hlm 124. 
24

Zainal Asril,Micro Teaching,(Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada,2012), cet 4,hlm,81. 
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1. Dasar-dasar Pertanyaan 

Mengingat pentingnya keterampilan bertanya dalam proses 

pembelajaran, maka setiap guru harus memiliki keterampilan ini, 

untuk menjamin kualitas pembelajaran.  

Untuk dapat menghasilkan pertanyaan yang baik dan mudah 

diterima dan dicerna untuk kemudian diberikan jawaban ada 

beberapa dasar yang harus diperhatikan sebagai berikut:  

a. Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat. 

b. Dalam memberikan pertanyaan berikan informasi yang 

memadai untuk menjawab pertanyaan. 

c. Pertanyaan terfokus pada suatu masalah. 

d. Berikan kepada siswa waktu yang cukup mempersiapkan 

jawaban.  

e. Distribusikan semua pertanyaan kepada seluruh siswa 

secara merata.  

f. Berikan stimulus dan respon yang ramah agar siswa 

tergerak dan mau menjawab pertanyaan yang diajukan. 

g. Bimbinglah siswa agar dapat menemukan jawaban sendiri 

dengan baik dan benar
25

.  

2. Prosedur Penerapan Metode Question Student Have  

Metode Question Student Have merupakan metode yang 

mudah di lakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan 

dan harapan siswa. 

                              
25

 Supardi dkk, Perenanaan Sistem Pembelajaran, (Ciputat: CV Harisma 

Jaya Mandiri, 2011), hlm, 239 
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Teknik ini merupakan teknik yang tidak menakutkan yang 

dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan dan harapan anak didik. 

LANGKAH-LANGKAH: 

a. Bagikan kartu kosong kepada setiap siswa. 

b. Minta setiap siswa untuk menuliskan satu pertanyaan apa 

saja yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

c. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing 

diminta untuk memberikan kepada teman di samping kirinya. 

Susah benar jika posisi duduk peserta didik adalah lingkaran, 

nantinya akan terjadi gerakan perputaran kertas searah jarum 

jam. Jika posisi duduk berderet, sesuaikan dengan posisi 

mereka asalkan semua peserta didik dapat giliran untuk 

membaca semua pertanyaan dari teman-temanya
26

.  

d. Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, mereka 

diminta untuk membacakan pertanyaan yang ada. Jika 

pertanyaan itu juga ingin dia ketahui jawabanya, maka dia 

harus memberi tanda centang, jika tidak, berikan langsung 

kepada teman disamping kananya.  

e. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, 

anak didik diminta untuk menghitung tanda centang yang 

ada pada kertasnya. Pada saat ini carilah pertanyaan yang 

mendapat tanda paling banyak. 

f. Beri respon terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan 

: a) jawaban langsung secara singkat; b) menunda jawaban 

sampai pada waktu yang tepat atau waktu membahas topik 

tersebut; c) menjelaskan bahwa pelajaran ini tidak akan 

                              
26

Hisyam Zaini dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta: Pustaka 

Insan Madani, 2008), hlm.17. 
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sampai membahas pertanyaan anak didik tersebut. Jawaban 

secara pribadi dapat diberikan di luar kelas. 

g. Jika waktu cukup, minta beberapa orang anak didik untuk 

membacakan pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak 

mendapatkan tanda centang yang banyak, kemudian beri 

jawaban. 

h. Kumpulkan semua kertas, Besar kemungkinan ada 

pertanyaan-pertanyaan yang akan anda jawab pada 

pertemuan berikutnya
27

. 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Question Student Have  

a. Kelebihan 

1) Dapat merangsang siswa melatih mengembangkan daya 

pikir dan ingatanya terhadap pelajaran.  

2) Mampu mengembangkan keberanian dan ketrampilan 

siswa dalam menjawab dan mengemukakan pendapatnya. 

b. Kelemahan 

1) Tidak semua siswa mudah membuat pertanyaan karena 

tingkat kemampuan siswa dalam kelas berbeda-beda. 

2) Waktu yang dibutuhkan sering tidak cukup karena harus 

memberi kesempatan semua siswa membuat pertanyaan 

dan menjawabnya. 

3) Siswa merasa takut karena sewaktu menyampaikan 

pertanyaan siswa kadang merasa pertanyaan salah atau 

sulit mengungkapkanya
28

.  
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Syaiful Bahri Djamrah, Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif,  

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010)cet 3, hlm, 393. 
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